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Abstrak 
 
Penelitian ini membahas tentang optimalisasi penerapan metode FIFO (First In First Out) 
dalam pengelolaan persediaan di Section Material Control PT Sumitomo Wiring Systems 
Batam Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengevaluasi 
optimalisasi penerapan metode FIFO (First In First Out) dan menyarankan strategi 
perbaikan dan secara khusus menggunakan teknik analisa data yaitu Root Cause Analysis. 
Root Cause Analysis adalah proses pemecahan masalah untuk melakukan investigasi ke 
dalam suatu masalah, kekhawatiran atau ketidaksesuaian masalah yang ditemukan. 
Metode menggunakan fishbone  yang bertujuan menggambarkan masalah dalam suatu 
diagram untuk lebih memudahkan memahami gambaran permasalahan dan faktor-faktor 
penyebab munculnya permasalahan. Informan penelitian ini terdiri dari tiga informan 
yaitu Muhammad Shobirin selaku Foreman Section Material Control, Abdul Wahid Gea selau 
Sub Leader, dan Olivia Mecca Indra selaku Admin Operator. Hasil penelitian secara 
keseluruhan bahwasanya optimalisasi penerapan metode FIFO dalam menjaga efektifitas 
persediaan di Section Material Control PT Sumitomo Wiring Systems Batam Indonesia 
terdapat beberapa permasalahan yaitu faktor environment, man, methode, dan material.  
 
Kata kunci: Optimalisasi, FIFO (First In First Out), dan Root Cause Analysis. 
 

Optimization of FIFO Method Implementation in Maintaining Inventory 
Effectiveness in Material Control Section of PT Sumitomo Wiring 

Systems Batam Indonesia 
 

Abstract 
 
This research discusses optimizing the application of the FIFO (First In First Out) method in 
inventory management in the Material Control Section of PT Sumitomo Wiring Systems 
Batam Indonesia. This research uses a qualitative approach to evaluate the optimization of 
the application of the FIFO (First In First Out) method and suggests improvement strategies 
and specifically uses data analysis techniques, namely Root Cause Analysis. Root Cause 
Analysis is a problem solving process to conduct an investigation into a problem, concern or 
non-conformity that is found. The method uses a fishbone which aims to describe the 
problem in a diagram to make it easier to understand the picture of the problem and the 
factors that cause the problem to arise. The informants for this research consisted of three 
informants, namely Muhammad Shobirin as Material Control Section Foreman, Abdul 
Wahid Gea as Sub Leader, and Olivia Mecca Indra as Admin Operator. The overall research 
results show that in optimizing the application of the FIFO method in maintaining inventory 
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effectiveness in the Material Control Section of PT Sumitomo Wiring Systems Batam 
Indonesia there are several problems, namely environmental, human, method and material 
factors. 
 
Keywords: Optimization, FIFO (First In First Out), and Root Cause Analysis. 

 
PENDAHULUAN 

PT Sumitomo Wiring System Batam 
Indonesia merupakan sebuah perusahaan 
asal jepang yang berlokasi di Batamindo 
Industrial Park. PT Sumitomo Wiring System 
memproduksi Wire Harness untuk 
kendaraan yang salah satunya Mobil Toyota. 
Meningkatnya kebutuhan customer 
terhadap permintaan wire harness memaksa 
manajemen untuk meningkatkan kebutuhan 
produksi salah satunya yaitu material 
(Sitorus et al., 2015). Persediaan material 
merupakan suatu hal penting yang perlu 
diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan 
harus menjaga serta mengelola persediaan 
material yang ada pada store dengan baik 
agar proses produksi berjalan dengan lancar. 
Persediaan material yang tersimpan 
haruslah sesuai dengan permintaan 
produksi. Namun, perusahaan juga harus 
memperhatikan kualitas dari material yang 
akan digunakan baik dari segi jumlah 
persediaan, jenis material, expire date 
material, dll. Oleh karena itu, perusahaan 
membutuhkan suatu sistem yang dapat 
mengelola serta mengendalikan persediaan 
material pada store agar berjalan efektif 
(Anggraini, 2020). 

Menurut Salma dalam jurnal 
Indonesian Accounting Literacy (Anggraini, 
2020), pada proses pengelolaan bahan baku 
(raw material) diperlukan adanya suatu 
pengendalian dari segi internal manajemen 
yang akan membantu perusahaan untuk 
mendapatkan laporan-laporan terkait 
peningkatan efektivitas material di 
perusahaan tersebut.   

Pada manual prosedur dijelaskan 
bahwa PT Sumitomo Wiring System Batam 
Indonesia terdapat suatu department yang 
dibentuk untuk memastikan kebutuhan 
material pada proses produksi yaitu 
department material control. Adapun salah 
satu tugas dari material control yaitu 

memastikan ketersediaan material, 
memastikan pengiriman material agar 
sesuai dengan kebutuhan produksi, 
Memastikan dalam pengambilan material 
sesuai aturan dengan memperhatikan 
STAMP/ SEAL yang tertempel pada label 
material. 

Pada PT Sumitomo Wiring Systems 
Batam Indonesia data persediaan barang 
akan diolah pada Integrated Global Harness 
System. Namun, semakin besarnya jumlah 
persediaan barang yang dimiliki oleh PT 
Sumitomo maka proses pengolahan data 
pada inventory material match sering terjadi 
masalah. Adapun kesalahan yang sering 
terjadi yaitu, pada proses pegambilan 
material sering tidak memperhatikan aturan 
FIFO yang sebelumnya sudah tertera 
stamp/seal yang menandakan data material 
pertama kali masuk. Kemudian, adanya 
kesalahan dalam peletakan material pada 
rak shop sehingga mengakibatkan 
kerusakan material akibat tersimpan terlalu 
lama. 

Untuk mengatasi masalah-masalah 
yang terjadi pada PT Sumitomo Wiring 
Systems Batam Indonesia dalam mengelola 
material, agar dalam pengolahan material 
dapat berjalan efektif dan terkontrol, maka 
penulis akan melakukan Optimalisasi 
Penerapan Metode FIFO (First In First Out) 
dalam menjaga efektifitas persediaan di 
Section Material Control PT Sumitomo 
Wiring Systems Batam Indonesia. 
 
KAJIAN TEORI 
 
Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi merupakan suatu 
proses yang dilakukan untuk 
mengoptimalkan suatu keadaan agar 
ditemukannya sekumpulan alternatif solusi 
yang ada dengan tujuan untuk meningkatkan 
ketercapaian dari tujuan yang diharapkan. 
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Optimalisasi sendiri berasal dari kata 
optimal yang memiliki arti tertinggi dan 
terbaik (Hidayat & Irvanda, 2022). Adapun 
pengertian lainnya tentang optimalisasi 
yaitu suatu proses peningkatan yang 
dilakukan untuk mencapai hasil yang ideal 
(Idrus et al., 2019). Proses optimalisasi 
dilakukan agar suatu proses tidak melanggar 
batasan yang ada sehingga dapat 
meminimalkan suatu fungsi objektif. 
 
Pengertian Metode FIFO (First In First 
Out) 

Efektivitas merupakan suatu 
kemampuan untuk mendapatkan tujuan 
yang telah ditetapkan dengan cara memilih 
tujuan yang paling tepat atau peralatan yang 
tepat. Dengan kata lain efektivitas secara 
umum akan menunjukkan seberapa besar 
dan jauh suatu tujuan telah tercapai (Erawati 
et al., 2017). Efektivitas akan 
menggambarkan keseluruhan dari suatu 
siklus baik input, proses, output yang 
mengacu pada suatu hasil, kualitas, 
kuantitas, serta waktu yang telah dicapai. 
Dalam dunia industri efektivitas sangatlah 
penting untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh industri karena akan 
mengukur tingkat keberhasilan dari suatu 
tujuan dan target (Kusumawati, 2023). 
 
Persediaan 

Persediaan didefinisikan sebagai 
barang yang disimpan untuk digunakan atau 
dijual pada periode mendatang. Persediaan 
dapat berbentuk bahan baku yang disimpan 
untuk diproses, komponen yang diproses, 
barang dalam proses pada proses 
manufaktur, dan barang jadi yang disimpan 
untuk dijual. Persediaan adalah suatu aktiva 
yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual 
dalam suatu periode usaha tertentu, atau 
persediaan barang-barang yang masih 
dalam pengerjaan atau proses produksi, 
ataupun persediaan bahan baku yang 
menunggu penggunaannya dalam suatu 
proses produksi. 

Adapun beberapa definisi 
persediaan : Ikatan akuntansi Indonesia, 
pernyataan standar akuntansi keuangan 

(PSAK no.14) menjelaskan bahwa 
pengertian persediaan yaitu aset:  

1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan 
usaha normal 

2. Dalam proses produksi dan atau 
dalam perjalanan 

3. Dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan untuk digunakan 
dalam proses produksi atau 
pemberian jasa. 
Berdasarkan pengertian diatas maka 

dapat dipahami bahwasannya persediaan 
adalah barang-barang yang dimiliki 
perusahaan untuk dijual, untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen guna mencapai 
tujuannya yakni mencapai keuntungan 
perusahaan. Oleh sebab itu persediaan 
merupakan suatu unsur yang penting dalam 
usaha mencapai tingkat penjualan yang 
dikehendaki. Tergantung dari sifat 
perusahaan, persediaan yang disimpan 
perusahaan mungkin terdiri dari barang-
barang yang tahan lama, barang-barang yang 
mudah rusak, yang mahal dan yang murah. 

Setiap jenis persediaan memiliki 
karakteristik tersendiri dan cara pengolahan 
yang berbeda. Persediaan dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis yaitu: 

a. Persediaan Bahan Baku 
Persediaan bahan mentah (raw 

material) yaitu persediaan barang-barang 
berwujud yang digunakan dalam proses 
produksi. 

b. Persediaan Barang-Barang Setengah 
Jadi (dalam proses) 
Persediaan barang-barang yang 

merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian 
dalam proses produksi atau yang telah 
diolah menjadi bentuk, tetapi masih perlu 
diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 

c. Persediaan Barang Jadi 
Persediaan barang-barang yang telah 

selesai diproses atau diolah dalam pabrik 
dan siap dijual atau dikirim kepada 
pelanggan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat 
dipahami bahwasannya jenis persediaan 
dibedakan menjadi 3 bagian berdasarkan 
alur dari proses produksi. Setiap perusahaan 
memiliki jenis persediaan yang berbeda-
beda sesuai dengan perusahaan tersebut 
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bergerak dibidang apa dan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing perusahaan. 

Persediaan merupakan salah satu 
item yang terdapat di dalam laporan harga 
pokok yang dijual (COGS) oleh karenanya 
dalam menilai persediaan tersebut 
digunakan beberapa metode : 

a. FIFO (first in first out) 
Berdasarkan asumsi ini harga pokok 

yang harus dibebankan sebagai harga pokok 
barang yang dijual adalah himpunan harga 
pokok yang berasal dari pembelian yang 
paling awal, dengan demikian nilai 
persediaan akan berasal dari himpunan 
harga pokok yang berasal dari pembelian-
pembelian terakhir. 

b. FEFO (first expired first out) 
Metode FEFO (First Expired First 

Out) adalah metode penyimpanan barang 
dengan melihat batas waktu penggunaan 
(expired date) yang lebih cepat, maka barang 
tersebut yang pertama dikeluarkan. Metode 
ini biasa digunakan pada perusahaan ritel 
atau apotek yang mana produknya memiliki 
tanggal kadaluarsa. Sehingga produk yang 
memiliki masa penggunaan yang terbatas 
akan diposisikan di paling depan agar dapat 
digunakan terlebih dahulu. Sedangkan 
produk dengan masa penggunaan yang 
paling lama dapat disimpan di bagian 
belakang. 

c. LIFO (last in first out) 
Metode ini didasarkan pada asumsi 

bahwa himpunan harga pokok yang terakhir 
akan dibebankan sebagai harga barang yang 
dijual, dengan demikian nilai persediaan 
yang akan disajikan pada neraca merupakan 
himpunan cost yang berasal dari pembelian- 
pembelian yang pertama. 

d. Average 
Metode ini didasarkan pada suatu 

asumsi bahwa nilai persediaan akhir 
merupakan himpunan harga pokok barang 
yang dijual selalu akan mempunyai bagian 
yang sama terhadap harga pokok yang 
terhimpun dari persediaan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 
dipahami bahwasanya dalam penilaian 
persediaan terdapat  metode yakni metode 
FIFO, yaitu metode yang beranggapan bahwa 
harga pokok barang yang pertama kali 

masuk (dibeli) maka akan dijadikan sebagai 
harga penjualan barang. Yang kedua, metode  
FEFO, yaitu metode yang menganggap 
bahwa barang dengan masa penggunaan 
yang terbatas harus digunakan terlebih 
dahulu, sedangkan barang dengan masa 
penggunaan yang lama dapat disimpan dan 
dikeluarakan terakhir. Metode ketiga yaitu 
LIFO, yakni metode yang berdasarkan 
pemikiran bahwa harga pokok dari 
pembelian barang yang terakhir makan akan 
dijadikan harga pada penjualan barang. Yang 
keempat metode average, metode yang 
didasarkan pada harga barang yang akan 
dijual berasal dari jumlah rata-rata harga 
dari proses pembelian. 
 
Konsep Root Cause Analysis (RCA) 

Root cause analysis (RCA) adalah 
proses pemecahan masalah untuk 
melakukan investigasi ke dalam suatu 
masalah, kekhawatiran atau ketidaksesuaian 
masalah yang ditemukan. RCA 
membutuhkan investigator untuk 
menemukan solusi atas masalah mendesak 
dan memahami penyebab fundamental atau 
mendasar suatu situasi dan memperlakukan 
masalah tersebut dengan tepat, sehingga 
mencegah terjadinya kembali permasalahan 
yang sama. Oleh karena itu mungkin 
melibatkan pengidentifikasian dan 
pengelolaan proses, prosedur, kegiatan, 
aktivitas, perilaku atau kondisi (British 
Retail Consortium, 2012). 

Tahap-tahap dalam Root Cause 
Analysis (RCA) adalah sebagai berikut:  

a. Mendefinisikan masalah (Define the 
non-conformity). 
Dalam tahap ini yang harus diketahui 

dan terdefinisi secara jelas adalah masalah 
apa yang sedang terjadi saat ini, kemudian 
menjelaskan simptom secara spesifik yang 
menandakan terjadinya masalah. 

b. Melakukan investigasi akar 
penyebab masalah (investigate the 
root cause). 
Tahap ini merupakan tahap yang 

paling penting dalam RCA karena ketika 
salah dalam menemukan akar penyebab 
masalah maka action plan yang diambil tidak 
akan dapat menyelesaikan masalah secara 
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tepat sehingga tidak dapat menghindari 
permasalahan yang sama terulang kembali. 
Pada tahap ini akan digunakan tools ataupun 
metode untuk menggali akar penyebab 
permasalahan. 

c. Mengajukan action plan (create 
proposed action plan).  
Pada tahap ini akan dihasilkan solusi 

yang ditawarkan berupa action plan untuk 
mencegah masalah muncul kembali.  

d. Mengimplementasikan action plan 
(implement proposed action).  
Pada tahap ini akan ditetapkan siapa 

yang bertanggung jawab untuk 
implementasi atas action plan, bagaimana 
agar action plan agar dapat dijalankan, 
kemudian yang paling penting juga adalah 
menetapkan time scales, yaitu jadwal waktu 
dan target implementasi ini dilaksanakan. 

e. Melakukan monitoring (verification 
& monitoring of effectivenenss). 
Tindakan ini sangat diperlukan 

untuk memastikan bahwa perubahan 
ataupun kegiatan baru yang dilaksanakan 
benar-benar telah berjalan sesuai dengan 
action plan yang diusulkan. kemudian tahap 
ini juga membantu memberi keyakinan 
apakah langkah perbaikan yang dilakukan 
sudah tepat untuk mengelola akar penyebab 
masalah atau malah memunculkan masalah 
tambahan. Contoh kegiatan yang mencakup 
monitoring dan verifikasi yaitu internal 
audit yang mencakup proses yang baru 
diterapkan, dibuatkan ceklis tanda 
penyelesaian pekerjaan untuk setiap proses 
yang diubah, pengecekan pada saat start up, 
dan lain-lain. Penelitian dilakukan hanya 
sampai tahap mengajukan action plan (tahap 
1, 2 dan 3 saja), untuk tahap ke 4 dan ke 5 
tidak menjadi fokus dari penelitian karena 
keterbatasan waktu penelitian dan sangat 
bergantung dari kebijakan perusahaan 
apakah akan menggunakan saran yang 
diberikan oleh penulis atau tidak. 

Metode dari pencarian akar 
masalah/Root Cause Analysis (RCA)  adalah 
Fishbone diagrams atau The Cause-and-
Effect Diagrams (CED).  

Tujuan menggambarkan masalah 
dalam suatu diagram atau gambar adalah 
untuk lebih memudahkan kita memahami 

gambaran permasalahan dan faktor-faktor 
penyebab munculnya permasalahan dalam 
satu diagram atau gambar. Menurut 
Scarvada (2004) dalam Asmoko (2012, 2), 
konsep dasar dari diagram fishbone adalah 
permasalahan mendasar diletakkan pada 
bagian kanan dari diagram atau pada bagian 
kepala dari kerangka tulang ikannya. 
Penyebab permasalahan digambarkan pada 
sirip dan durinya. 

 
Gambar 1 

Fishbone Diagrams atau The Cause and 
Effect Diagrams 

 

 
 

Sumber: Dogget, A.M. 2005 Root Cause 

Analysis: A Framework for Tool Selection. 

The Quality Management Journal, 35. 

Langkah-langkah dalam penyusunan 
Diagram Fishbone atau CED menurut 
Ishikawa (1982) dalam Dogget (2005) yaitu:  

1) Tetapkan permasalahan yang akan 
dipecahkan atau dikendalikan.  

2) Tuliskan permasalahan dibagian 
kanan dan gambar panah dari arah kiri ke 
kanan.  

3) Tuliskan faktor-faktor utama yang 
berpengaruh atau berakibat pada 
permasalahan pada cabang utama. Faktor-
faktor utama permasalahan dapat 
ditentukan dengan menggunakan 4M 
(Material, Method, Mechanism, dan 
Manpower) atau menggunakan 4P (Parts 
(raw material), Procedures, Plant 
(equipment) dan (people). Namun, kategori 
juga bisa ditentuka sendiri tergantung 
permasalahannya (Dogget, A Mark 2005, 
36).  
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4) Menemukan penyebab untuk 
masing-masing kelompok penyebab 
masalah dan tuliskan pada ranting 
berdasarkan kelompok faktor-faktor 
penyebab utama. Penyebab masalah ini 
dirinci lebih lanjut dengan mencari sebab 
dari sebab yang telah diidentifikasi 
sebelumnya menjadi lebih detail.  

5) Pastikan bahwa setiap detail dari 
sebab permasalahan telah digambarkan 
pada diagram. 
 
LITERATUR REVIEW 

Terdapat beberapa kajian literatur 
pada penelitian ini yang menjadi pedoman 
referensi penulis dalam membuat laporan 
penelitian 

Pertama, menurut Fauziah & 
Ratnawati, 2018, metode FIFO digunakan 
pada aplikasi sistem informasi persediaan 
barang. Dengan adanya aplikasi sistem 
informasi persediaan barang menggunakan 
metode FiFo dapat mempermudah serta 
mempercepat kinerja bagian gudang dalam 
melihat persedian barang serta informasi 
stok minimun dan maksimum. 

Kedua, menurut Rondonuwu, 2016, 
metode FiFo digunakan untuk mengetahui 
berapa besarnya barang dagang yang masih 
tersedia dan yang sudah laku terjual. Metode 
FiFo digunakan pada sistem pencatatan 
perpetual. 

Ketiga, menurut Siregar, 2020, 
Dengan adanya sistem informasi persediaan 
barang yang menerapakan penggunaan 
metode FIFO memberikan solusi yang baik 
terhadap pelayanan kepada pelanggan serta 
memberikan informasi yang dibutuhkan 
secara tepat. 
 
 
 
METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini digunakan 
metode kualitatif untuk mengetahui 
optimalisasi penerapan metode FIFO (First 
In First Out) dalam menjaga efektifitas 
persediaan di Section Material Control PT 
Sumitomo Wiring Systems Batam Indonesia.  
 
Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ada 
beberapa teknik, pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian diantaranya 
adalah: 

1. Observasi (pengamatan) 
Observasi ialah suatu kegiatan 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
proses melihat, mengamati dan mencermati 
untuk mendapatkan suatu kesimpulan atau 
diagnosis. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode observasi partisipatif 
yaitu peneliti ikut secara langsung 
mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan 
mengontrol material yang dilakukan oleh 
subyek yang di observasi. Dengan demikian 
peneliti mengumpulkan data-data melalui 
pengamatan secara langsung. 

2. Wawancara 
Dalam memudahkan proses penelitian 

terkait optimalisasi penggunaan metode 
FIFO (First in First Out) penulis 
menggunakan metode wawancara. Metode 
wawancara yang digunakan peneliti yaitu 
metode interview bebas terpimpin. Adapun 
maksudnya yaitu kebebasan dapat digali 
lebih dalam tentang keyakinan dari 
responden, sikap, serta pendapat. 
Sedangkan terpimpin akan diarahkan agar 
jalannya wawancara terkendali sesuai yang 
direncanakan oleh peneliti. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data-

data yang bersumber pada dokumen atau 
tulisan. Dari penjelasan diatas, dijelaskan 
bahwa dokumenasi dapat dijelaskan sebagai 
suatu proses mencatat beberapa masalah 
berupa hasil wawancara ataupun foto. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang 
layout material pada warehouse maupun 
proses FIFO yang dilakukan di PT Sumitomo 
Wiring Systems Batam Indonesia. Hasil 
dokumen dari metode FIFO berupa foto 
mengenai data barang-barang masuk dari 
tanggal kedatangan, tanggal keluar, tanggal 
expire dan data barang-barang yang tersedia 
pada warehouse. 
 
Teknik Analisa Data 

Teknik analisis dan penafsiran data 
dalam penelitian ini mengikuti langkah-
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langkah berdasarkan konsep root cause 
analysis (RCA). Tahap-tahap dalam RCA ini 
meliputi: 1) mendefinisikan masalah (Define 
the non-conformity); 2) melakukan 
investigasi akar penyebab permasalahan 
(Investigate the root cause); 3) mengajukan 
action plan; 4) mengimplementasikan action 
plan; 5) melakukan monitoring. Penelitian 
dilakukan hanya sampai tahap ke-3 yaitu 
mengajukan action plan, untuk tahap ke 4 
dan ke-5 tidak menjadi fokus dari penelitian 
karena keterbatasan waktu penelitian dan 
sangat bergantung dari kebijakan 
perusahaan apakah akan menggunakan 
saran yang diberikan oleh penulis atau tidak. 

Berikut langkah-langkah/tahapan-
tahapan analisis data yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini:  

1. Tahapan mendefinisikan masalah (Define the 
non-conformity)  

Data yang dianalisis bermula dari 
tidak optimal penerapan metode FIFO dalam 
menjaga efektivitas persediaan. Data 
tersebut kemudian ditelaah dan dilakukan 
reduksi data dengan membuat rangkuman 
yang inti dan memilih permasalahan - 
permasalahan yang cukup material/sering 
berulang-ulang terjadi.  

2. Melakukan investigasi akar penyebab 
masalah (investigate the root cause)  

Rangkuman permasalahan tersebut 
akan diperdalam melalui wawancara yang 
akan dilakukan dan dianalisa berdasarkan 
metode pencarian akar masalah/Root Cause 
Analysys (RCA) sehingga bisa didapat akar 
permasalahan serta rencana aksi yang efektif 
untuk mengatasi masalah tersebut. pada 
tahap ini tools ataupun metode yang akan 
digunakan untuk menggali akar penyebab 
permasalahan adalah metode Fishbone 
Diagram atau The Cause-and-Effect 
Diagrams (CED). 

Data wawancara dalam penelitian ini 
merupakan data utama yang menjadi bahan 
analisis untuk menjawab masalah penelitian. 
Wawancara dilakukan dengan model 
wawancara tak berstruktur. Dengan harapan 
eksplorasi yang bebas bisa menggali 
sebanyak mungkin informasi yang berkaitan 
dengan masalah penelitian.  

Data yang dihasilkan dari 
wawancara tiap informan langsung diolah 
setiap kali selesai wawancara. Hasil 
wawancara langsung dibuat rangkumannya 
dan pernyataan-pernyataan inti dicatat 
dalam reduksi transkrip wawancara. Setelah 
itu baru kemudian data dimasukkan ke 
dalam satuan-satuan untuk 
dikategorisasikan.  

Data yang sudah dikategorisasikan 
kemudian diperiksa keabsahannya dengan 
mengkonfirmasi hasil wawancara pada tiap 
informan, dan membandingkannya dengan 
catatan hasil pengamatan. Untuk melengkapi 
data, dalam penelitian ini juga diajukan 
pertanyaan tambahan kepada informan di 
luar wawancara formal. Ini dilakukan 
semata-mata demi melengkapi apa yang 
sebelumnya di wawancara masih kurang 
tereksplorasi dengan baik. Dengan begitu 
penafsiran data bisa dilakukan dengan baik. 
Setelah semua informan selesai 
diwawancara, penafsiran data secara 
keseluruhan dilakukan dan disampaikan 
pada bab 4 setelah diolah lebih lanjut.  

Hasil yang didapat dari 
pengumpulan dan pengolahan data dari 
wawancara kemudian digambarkan dalam 
diagram yang disebut fishbone diagrams 
dengan mengelompokkannya dalam 4 
(empat) kategori besar faktor-faktor 
penyebab masalah yang meliputi 
environment, method, man, dan material. 

3. Mengajukan action plan (create proposed 
action plan)  

Setelah ditemukannya akar sebab 
permasalahan, maka penulis memberikan 
rekomendasi perbaikan yang diharapkan 
dapat menyelesaikan permasalahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Obyek Penelitian 

PT  Sumitomo Wiring Sistem Batam 
Indonesia adalah salah satu perusahaan 
Jepang Sumitomo Wiring Sistem co.ltd. Japan 
yang berpusat di kota Yokkaichi, Jepang.  

Selain Indonesia, Sumitomo Wiring 
Sistem co.ltd. Jepang juga membuka cabang 
di beberapa negara di kawasan Asia, seperti: 
1. Vietnam 
2. Thailand 
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3. Malaysia 
4. China 
5. Filipina 

PT  Sumitomo Wiring Systems Batam 
Indonesia berada di Kawasan Batamindo 
Industrial Park  Mukakuning Batam.  PT 
Sumitomo Wiring Systems Batam 
diresmikan pada tanggal 28 Oktober 1991 
oleh menteri riset dan teknologi yang 
menjabat pada saat itu Prof.DR.Ing.BJ 
Habibie dan Menteri Perdagangan Singapura  
Lee Heisen Loong dengan modal US $ 5 
million dan didirikanlah  PT Sumitomo 
Wiring Systems Batam Indonesia. 

Visi: Menjadi bagian dari jaringan 
bisnis global, SBI bertekad untuk 
menempatkan upaya terbaik untuk 
memberikan kualitas produk yang 
memberikan nilai lebih dan kepuasan tak 
terhingga kepada pelanggan. 

Misi:  
a. Berkontribusi untuk masyarakat dunia 
melalui keberhasilan perusahaan kami. 
b. Memuaskan pelanggan melalui kualitas 
tinggi dalam semua usaha kami. 
c. Mempersiapkan perusahaan kami untuk 
masa depan melalui kreativitas dan inovasi. 
d. Menjaga dengan kuat etika perusahaan 
berdasarkan integritas dan kehandalan. 
e. Menanamkan budaya perusahaan yang 
cerdas dan energy yang menjunjung tinggi 
individualitas. 

Gambar 2 
Struktur Organisasi Perusahaan 

 
Hasil Penemuan 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Muhammad Shobirin selaku 

Foreman Section Material Control beliau 
mengungkapkan bahwasanya prosedur 
persediaan barang mengikuti MRP dan stock 
safery yang pembelian dilakukan melalui PO 
kepada supplier berdasarkan MRP dan 
setelah sampai di SBI material diproses 
receiving dan unpacking sebelum disimpan 
sesuai lokasi. Setelah barang masuk melalui 
unloading receipt dan IGHS, masuk ke 
inventori IGHS, lalu barang keluar melalui 
IGHS terintegrasi dengan MC request, 
request terminal, scan material, dan AGV 
untuk pengiriman ke produksi. Selanjutnya 
untuk ketentuan persediaan memiliki safety 
stock untuk menjaga kelancaran produksi 
dan untuk manajemen pergudangan 
terinput di IGHS, unloading, dan sketch, akan 
tetapi memiliki kelemahan yaitu data di 
sistem tidak dilakukan update ketika ada 
pergerak material dari pending masuk ke 
rak, sketch material yang tidak update atau 
adanya salah penginputan pada sketch bisa 
menjadi kelemahan dan juga area yang 
terbatas menjadi kendala ketika material 
akan dimasukkan ke dalam rak dan tidak 
semua rak memiliki dua sisi in dan out. 
Masalah terkait penyimpanan barang sering 
terjadi yaitu karena material over atau 
memiliki kemiripan jenis, warna dan 
material tidak ditemukan bisa dari material 
yang masih dalam proses unpacking atau 
repack. Selanjutnya mengenai metode FIFO 
telah dilakukan mencatat material yang 
masuk dan keluar untuk material cairan 
kimia yang terdapat masa kadaluarsa.  

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Abdul Wahid Gea selaku Sub Leader 
beliau mengungkapkan bahwasanya 
prosedur persediaan barang dilakukan 
dengan membuat dan mencatat daftar stok, 
monitoring persediaan secara berkala, 
perkiraan stok, dan permisahan stok lama 
dan baru. Selanjutnya keluar masuk barang 
menggunakan unloading receipt dan IGHS. 
Ketentuan persediaan barang memiliki 
safety stock untuk menjaga kelancaran 
produksi. Kendala manajemen pergudangan 
proses in dan out tidak di update maka 
memiliki kesulitan untuk menemukan 
material, dan juga masih terdapat 
penempatan material tidak sesuai lokasi. 
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Terkait metode FIFO telah diterapkan 
dengan baik berdasarkan pemaparan beliau. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Olivia Mecca Indra selaku Admin 
Operator beliau mengungkapkan prosedur 
persediaan barang dilakukan dengan PO 
atau Purchase Order dilakukan ke supplier 
initernasional untuk material yang 
digunakan di SBI. Selanjutnya terkait sistem 
keluar masuknya barang material masuk 
diverifikasi sesuai dengan informasi pesanan 
(Material Order Info/MOI). Material keluar 
dicatat melalui form request atau scan untuk 
menjaga keseimbangan stok di sistem dan di 
rak. Selanjutnya mengenai ketentuan 
persediaan barang menggunakan MRP 
untuk menghitung kebutuhan mingguan, 
dan juga safety stock selalu disiapkan untuk 
antisipasi kebutuhan mendesak dan 
keterlambatan pengiriman. Selanjutnya 
mengenai sistem pergudangan 
menggunakan metode FIFO dengan 
memberikan indikasi berupa stamp/cap 
pada box material untuk menandakan pada 
kwartal berapa material tersebut masuk. 
Manajemen juga memisahkan jalur in out 
untuk member yg bertugas memasukkan 
dan mengambil material. Untuk rak 
penempatan atau penyimpanan material, 
diberikan kode lokasi untuk memudahkan 
dalam mencari material. Selanjutnya untuk 
kendala ada pada kefokusan member dalam 
memasukkan material kedalam rak 
terkadang masih ada yang salah dalam 
peletakan yang tidak sesuai. 

Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan dapat dijelaskan, bahwasannya 
karyawan PT  Sumitomo Wiring Sistem 
Batam Indonesia belum sepenuhnya 
melakukan penerapan metode FIFO secara 
menyeluruh, berdasarkan kepada 
environment atau lingkungan secara 
kapasitas gudang tidak menampung volume 
barang yang masuk dan naik turunnya 
produksi yang berakibat tidak sesuainya 
material dengan rencana awal. Selanjut 
berdasarkan kepada method terdapat sistem 
yang tidak bisa membaca material remain 
dan juga proses pencatatan menggunakan 
pencatatan manual. Selanjutnya 
berdasarkan kepada Man atau manusia para 

pekerja kurang teliti dalam melakukan 
tugasnya dan juga tidak mengikuti SOP 
secara benar. Terakhir berdasarkan kepada 
material terdapat material yang data dari 
supplier tidak selalu dalam kondisi 
utuh/remain dan material chemical yang 
datang dari supplier tidak selalu berurutan 
masa expired. 

Berikut adalah flowchart 
penerimaan barang masuk, penyimpanan, 
dan pengiriman material 
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Gambar 2  
Penerimaan Barang Masuk 

 
Gambar 3 

Penyimpanan dan Pengiriman Material 
 
Pembahasan Hasil Penemuan 
A. Identifikasi Akar Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi 
pada hasil penemuan diatas, berikut akan 
diuraikan identifikasi akar permasalahan 
yang lebih terperinci, yaitu diagram sebab-
akibat (Fishbone Diagram) yang memiliki 

tujuan menggambarkan masalah dalam 
suatu diagram atau gambar untuk lebih 
memudahkan memahami gambaran 
permasalahan dan faktor-faktor penyebab 
munculnya permasalahan dalam satu 
diagram atau gambar tersebut. Berikut ini 
akan dijelaskan identifikasi akar 
permasalahan dengan menggunakan 
metode fishbone: 

Gambar 4 
Gambar Diagram Sebab Akibat Tidak 

Optimal Penerapan Metode FIFO dalam 
Menjaga Efektivitas Persediaan 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

B. Analisis Akar Permasalahan 
Berdasarkan Gambar 4, akar 

permasalahan akan dilakukan analisis agar 
akar permasalahan dapat lebih mudah 
dipahami. Berikut ini akan dilakukan analisis 
akar permasalahan dari yang teridentifikasi 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Environment (Lingkungan) 

Pada faktor environment atau 
lingkungan, masalah yang menyebabkan 
metode FIFO tidak berjalan dengan optimal 
adalah kapasitas gudang tidak mampu 
menampung volume barang yang masuk dan 
naik turunnya produksi yang berakibat pada 
tidak sesuainya material dengan rencana 
awal ini menjadikan tidak efektifnya 
pengoptimalisasian metode FIFO dalam 
menjaga efektivitas persediaan. 
Berdasarkan teori optimalisasi yang 
disebutkan oleh Hidayat dan Irvanda 
optimalisasi merupakan suatu proses yang 
dilakukan untuk mengoptimalkan suatu 
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keadaan agar ditemukannya sekumpulan 
alternatif solusi yang ada dengan tujuan 
untuk meningkatkan ketercapaian dari 
tujuan yang diharapkan. Optimalisasi sendiri 
berasal dari kata optimal yang memiliki arti 
tertinggi dan terbaik (Hidayat & Irvanda, 
2022). Dikaitkan dengan teori optimalisasi 
tersebut faktor lingkungan menghambat 
terjadinya proses pengoptimalan suatu 
keadaan untuk meningkatkan ketercapaian 
tujuan, dikarenakan hambatan kapasitas 
gudang berakibat overload barang sehingga 
penyusunan dalam rak akan terhambat. 
Selanjutnya tidak stabilnya produksi 
mengakibatkan tidak sesuai dengan rencana 
awal sehingga dikaitkan dengan teori 
menurut Erawati tentang efektivitas adalah 
suatu kemampuan untuk mendapatkan 
tujuan yang telah ditetapkan dengan cara 
memilih tujuan yang paling tepat atau 
peralatan yang tepat (Erawati et al., 2017). 
Permasalahan ini menjadikan tidak 
efektifnya produksi dikarenakan merubah 
rencana awal sehingga harus dilaksanakan 
evaluasi secara terus menurut agar rencana 
awal tetap tercapai. 
2. Man (Manusia) 

Pada faktor man atau manusia 
penyebab permasalahan terdiri dari dua 
akar masalah penting yaitu:  

a. Pekerja sering melakukan 
kesalahan dalam pengambilan 
barang 

Permasalahan yang terjadi 
adalah adanya kesalahan pengambilan 
barang. Kesalahan pengambilan barang 
tersebut bukan murni kesalahan dari 
tim pencari barang, melainkan adanya 
pelimpahan jobdesc untuk mencari dan 
mengambil barang kepada member 
yang lain yang memang sering 
menawarkan diri untuk membantu 
karena memiliki waktu senggang 
setelah melakukan pemeriksaan barang. 
Permasalahan yang disebabkan oleh 
faktor manusia dalam melakukan 
penyiapan barang untuk dikirim pada 
proses pengeluaran hanya akan 
menghambat jalannya optimalisasi 
FIFO. 

b. Pekerja kurang teliti dalam 
melakukan tugasnya 

Permasalahan pekerja yang 
kurang teliti dalam melakukan tugasnya 
adalah ketidakfokusan dalam 
penyimpanan barang kedalam rak. 
Sehingga berakibat tidak optimalnya 
penyusunan nama-nama barang dalam 
rak. Hal ini menjadikan permasalahan 
yang sering terjadi dalam perusahaan.  

3. Method (Metode) 
Pada faktor method atau metode 

memiliki permasalahan yang sangat 
signifikan. Permasalahan ini adalah proses 
pencatatan yang digunakan oleh perusahaan 
menggunakan pencatatan manual. 
Pencatatan manual akan berdampak kurang 
optimal dikarenakan ketidaktelitian 
sehingga berakibat lupa menyimpan catatan 
manual akan menjadi penghambat 
optimalisasi metode FIFO. Selanjutnya 
berada pada sistem yang tidak bisa membaca 
material remain. Sistem sudah seharusnya 
mampu membaca material remain sehingga 
para pekerja tidak disibukkan dengan sistem 
yang tidak optimal untuk menunjak 
efektivitas persediaan. 
4. Material 

Pada faktor material terdapat dua 
permasalahan, yaitu sebagai berikut: 

a. Material yang datang dari supplier 
tidak selalu dalam kondisi 
utuh/remain 

Hal ini akan berdampak kepada 
peningkatan biaya produksi 
dikarenakan menggunakan material 
yang tidak utuh akan memerlukan biaya 
tambahan untuk perbaikan atau 
penggantian. Hal ini akan berdampak 
kepada metode FIFO sehingga tidak 
optimal yaitu risiko besar bahwa 
material yang lebih lama akan tetap 
tertahan dalam persediaan dan juga 
akan buruk secara kondisi atau kualitas. 
b. Material chemical yang datang dari 

supplier tidak selalu berurutan 
masa expired. 

Ketidakpastian dalam 
persediaan yang membuat manajemen 
persediaan yang tidak terstruktur dapat 
menyebabkan ketidakpastian dalam 
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perencanaan dan pengendalian 
persediaan. Ini bisa mempengaruhi 
kemampuan perusahaan untuk 
merespons dengan cepat terhadap 
permintaan pelanggan. 

C. Usulan Perbaikan 
Pada sub bab sebelumnya telah 

dilakukan analisis permasalah untuk 
mengetahui gambaran permasalahan dan 
akar-akar penyebab munculnya 
permasalahan dalam satu gambar diagram 
fishbone. Berikut adalah usulan perbaikan 
atau rekomendasi untuk mengoptimalisasi 
penerapan metode FIFO dalam menjaga 
efektivitas persediaan: 

a. Memperluas area gudang 
(warehouse) sehingga dapat 
menambah kapasitas rak material. 

b. Meningkatkan evaluasi dan 
meningkatkan kualitas produksi 
sehingga dapat mempertahankan 
permintaan dari customer dan 
mencapai rencana awal. 

c. Melakukan re-training rutin kepada 
para karyawan terkait pedoman atau 
standar kerja, dan memberikan 
edukasi dan sanksi kepada karyawan 
yang melanggar. 

d. Meminta kepada supplier untuk 
mengirimkan material dalam 
keadaan satuan yang utuh dan tidak 
ada remain. 

e. Menambah dan meningkatkan 
sistem dalam proses pengiriman 
material ke produksi, dikarenakan 
sistem yang ada sekarang di PT 
Sumitomo belum mampu 
mengakomodir semua area 
produksi. 

f. Meminta supplier untuk selalu 
mengirimkan material chemical 
dengan berurutan berdasarkan masa 
expirednya. 

 
No. Kondisi 

Sekarang 
Penerapan 

Metode FIFO 
dalam 

Menjaga 
Efektivitas 

Kondisi Ideal 
Optimalisasi 

Penerapan Metode 
FIFO dalam 

Menjaga 
Efektivitas 

Persediaan di 

Persediaan di 
Section 
Material 
Control 

 

Section Material 
Control 

1. Kapasitas 
gudang tidak 
mampu 
menampung 
volume barang 
yang masuk  

Memperluas area 
gudang 
(warehouse) 
sehingga dapat 
menambah 
kapasitas rak 
material. 
 

2. Naik turunnya 
produksi yang 
berakibat pada 
tidak 
sesuainya 
material 
dengan 
rencana awal 

Meningkatkan 
evaluasi dan 
meningkatkan 
kualitas produksi 
sehingga dapat 
mempertahankan 
permintaan dari 
customer dan 
mencapai rencana 
awal. 
 

3. Pekerja sering 
melakukan 
kesalahan 
dalam 
pengambilan 
barang dan 
pekerja kurang 
teliti dalam 
melakukan 
tugasnya 
 
 

Melakukan re-
training rutin 
kepada para 
karyawan terkait 
pedoman atau 
standar kerja, dan 
memberikan 
edukasi dan 
sanksi kepada 
karyawan yang 
melanggar. 
 

4. Material yang 
datang dari 
supplier tidak 
selalu dalam 
kondisi 
utuh/remain. 

Meminta kepada 
supplier untuk 
mengirimkan 
material dalam 
keadaan satuan 
yang utuh dan 
tidak ada remain. 
 

5. Proses 
pencatatan 
yang 
digunakan 
oleh 
perusahaan 
menggunakan 

Menambah dan 
meningkatkan 
sistem dalam 
proses pengiriman 
material ke 
produksi, 
dikarenakan 
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pencatatan 
manual dan 
sistem yang 
tidak bisa 
membaca 
material 
remain 

sistem yang ada 
sekarang di PT 
Sumitomo belum 
mampu 
mengakomodir 
semua area 
produksi. 
 

6. Material 
chemical yang 
datang dari 
supplier tidak 
selalu 
berurutan 
masa expired. 
 
 

Meminta supplier 
untuk selalu 
mengirimkan 
material chemical 
dengan berurutan 
berdasarkan masa 
expirednya. 
 

Tabel 1 
Kondisi Ideal dan Kondisi Sekarang terkait 

Optimalisasi Penerapan Metode FIFO dalam 
Menjaga Efektivitas Persediaan Section 

Material Control 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 
secara keseluruhan dan juga dikaitkan 
dengan berbagai teori yang disajikan dalam 
skripsi ini menjadikan bahwasanya 
optimalisasi penerapan metode FIFO dalam 
menjaga efektifitas persediaan di Section 
Material Control PT Sumitomo Wiring 
Systems Batam Indonesia masih terdapat 
permasalahan sehingga tidak optimalnya 
penerapan metode FIFO, berikut 
permasalahan yang dikaitkan dengan 
fishbone: Environment (Lingkungan), yaitu 
kapasitas gudang tidak mampu menampung 
volume barang yang masuk dan naik 
turunnya produksi yang berakibat pada 
tidak sesuainya material dengan rencana 
awal, Man (Manusia), yaitu pekerja sering 
melakukan kesalahan dalam pengambilan 
barang dan pekerja kurang teliti dalam 
melakukan tugasnya, Method (Metode), yaitu 
proses pencatatan yang digunakan oleh 
perusahaan menggunakan pencatatan 
manual dan sistem yang tidak bisa membaca 
material remain, Material, yaitu material 
yang datang dari supplier tidak selalu dalam 
kondisi utuh/remain dan material chemical 

yang datang dari supplier tidak selalu 
berurutan masa expired. 
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